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BAB I 

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Semakin meningkatnya jumlah penduduk diikuti dengan semakin bertambah pula kebutuhan pangan. Hal ini mendorong terciptanya berbagai usaha baru untuk menopang kebutuhan masyarakat terutama dalam penyediaan makanan, baik usaha skala besar maupun skala kecil.  Salah satu bentuk usaha penyediaan dan pelayanan makanan adalah dengan mendirikan rumah makan atau sering disebut restoran. Seiring meningkatnya kegiatan rumah makan, telah menyebabkan terjadinya beberapa kasus pencemaraan air, udara, dan tanah yang disebabkan oleh limbah yang dihasilkan dari kegiatan tersebut.

Restoran adalah suatu tempat atau bangunan yang diorganisasi secara komersial, yang menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua tamunya baik berupa makan maupun minum. Restoran ada yang berada dalam suatu hotel, kantor maupun pabrik, dan banyak juga yang berdiri sendiri di luar bangunan itu (Marsum, 2009).

Rumah Makan Timbul  Roso merupakan suatu usaha yang bergerak dalam penyediaan masakan yang sebagian besar berupa olahan ikan yang terletak di Dusun Brayut, Wukirsari, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Menurut jenis-jenis restoran, Rumah Makan Timbul Roso termasuk dalam Family Type Restaurant.  Family Type Restaurant ialah suatu restoran atau rumah makan sederhana yang menghidangkan makanan dan minuman dengan harga tidak mahal, terutama disediakan untuk tamu-tamu keluarga maupun rombongan (Marsum, 2009). 
Kegiatan di Rumah Makan Timbul Roso menghasilkan produk yang bermanfaat, namun juga menimbulkan dampak negatif. Dampak positifnya yaitu membuka lapangan kerja bagi masyarakat, serta terpenuhi kebutuhan pangan. Dampak negatifnya adalah dengan adanya proses produksi pengolahan bahan makanan yang menyajikan menu utama ikan yang meliputi pembersihan ikan, pencucian ikan, sekaligus pencucian alat masak dan makan, akan menghasilkan limbah cair. Apabila tidak dilakukan upaya pengelolaan maka limbah cair akan dapat mengganggu kesehatan dan mencemari lingkungan. 
Survey pendahuluan dilakukan pada tanggal 1 Februari 2009 melalui wawancara dengan pengelola, pengamatan limbah secara fisik dan pengambilan sampel. Hasil wawancara tersebut, jumlah pengunjung pada hari-hari biasa minimal 100 orang dan ikan segar yang dibutuhkan kurang lebih 50 kg.  Berdasarkan jumlah air bersih yang digunakan dalam  wadah drum air, pada proses pengolahan bahan makanan serta pencucian peralatan masak dan makan menghasilkan limbah cair sebanyak 550 liter. Pada musim liburan jumlah pengunjung yang datang minimal 200 orang sehingga menghabiskan sekitar 150 kg ikan segar yang akan diolah dan menghasilkan limbah cair sebanyak 1000 liter. 
Hasil pengamatan secara fisik, limbah cair yang dihasilkan hanya dilakukan pengolahan sederhana yaitu limbah ditampung dalam bak penampungan sementara. Setelah kotoran sudah cukup mengendap kemudian  dibuang ke badan sungai yang berada di belakang lokasi rumah makan. Pada saat masih berada dalam bak penampungan sementara, limbah berwarna kuning kecokelatan, keruh, banyak terdapat lemak yang terapung, serta berbau tidak sedap. Setelah dibuang ke badan sungai, limbah sedikit lebih jernih namun masih tetap berbau dan pada bagian tepian sungai banyak terdapat endapan lemak kecokelatan dan filamen berwarna kehitaman.

Berdasarkan pemeriksaan sampel dengan mengambil sampel secara gabungan waktu dengan lokasi pengambilan di bak penampungan sementara limbah cair Rumah Makan Timbul Roso pada hari yang sama pukul 01.00-01.30 WIB diperoleh hasil bahwa kadar BOD 538 mg/L, COD 1612,80 mg/L, TSS 470,50 mg/L, dan pH 5,5. Hasil pemeriksaan sampel dan pengamatan secara fisik tersebut apabila dibandingkan dengan baku mutu menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 112 Tahun 2003  tentang Baku Mutu Limbah Cair Domestik telah melebihi NAB yang ditetapkan yaitu untuk BOD 100 mg/L, COD 200 mg/L, TSS 100 mg/L, dan pH 6 - 9 sedangkan kondisi fisik limbah cair tidak berwarna dan tidak berbau.
Menurut EMDI-Bappedal pada tahun 1994, karakteristik limbah cair mempunyai kadar BOD dan TSS yang tinggi. Semakin tinggi BOD dalam air maka persediaan oksigen terlarut yang berada di dalamnya semakin berkurang sehingga derajat pengotoran limbah cair semakin besar (Sugiharto, 1987). TSS akan mengurangi penetrasi sinar atau cahaya ke dalam air sehingga mempengaruhi regenerasi oksigen secara fotosintesis. Berdasarkan pernyataan tersebut dan didukung dengan hasil survey pendahuluan, maka dalam penelitian ini parameter yang diambil adalah BOD dan TSS.
Salah satu dampak apabila limbah cair dialirkan ke suatu badan air ialah berkurangnya kadar oksigen yang terkandung dalam air tersebut. Bahan organik yang tinggi dalam limbah cair akan mempercepat perkembangbiakan mikroorganisme dan mereduksi oksigen terlarut dalam air. Akibat penggunaan oksigen yang berlebihan akan mengganggu keseimbangan ekologi  (Jenie, 1993). Limbah harus dilakukan penanganan awal dengan menetapkan parameter yang memiliki potensi untuk menimbulkan pencemaran.  Setelah mengetahui jenis-jenis parameter di dalam limbah, maka dapat ditetapkan metode pengolahan dan jenis peralatan yang akan digunakan.

Upaya pengolahan limbah cair Rumah Makan Timbul Roso perlu dilakukan dengan baik agar tidak menimbulkan dampak negatif bila dialirkan ke badan air. Ada beberapa alternatif teknologi pengolahan yang disediakan untuk mengatasi tingginya kadar pencemar, namun pada umumnya memakai sistem berteknologi tinggi dengan biaya tinggi, baik biaya konstruksi, operasional, maupun pemeliharaan sehingga pemilik rumah makan enggan menerapkannya.

Penggunaan bahan kimia membutuhkan biaya yang cukup besar sementara rangkaian fisik belum mampu menurunkan parameter pencemar sesuai baku mutu yang berlaku. Oleh karena itu perlu dicari solusi pengolahan yang hemat biaya yaitu dengan menggabungkan rangkaian fisik dan biologi.
Pengolahan secara biologi merupakan upaya pengolahan untuk menghilangkan berbagai senyawa yang berbahaya untuk kehidupan ataupun akibat kehadirannya akan menimbulkan kerugian (Suriawiria, 2003). Salah satu bentuk pengolahan limbah secara biologi dengan memanfaatkan bioteknologi yaitu dengan metode fitoremediasi. 
Fiorenza pada tahun 2000 menyatakan bahwa fitoremediasi adalah teknik penggunaan tumbuhan untuk membersihkan kontaminan seperti logam berat, hara runut, komponen organik, bahan radioaktif di tanah, air tanah, dan limbah. Tumbuhan yang dimaksud adalah tumbuhan hijau seperti rumput, semak atau herba. Tumbuhan tersebut bekerjasama dengan mikroorganisme dalam media (tanah, koral dan air) sehingga dapat mengubah zat kontaminan (pencemar/polutan) menjadi kurang atau tidak berbahaya bahkan menjadi bahan yang berguna secara ekonomi. Teknik fitoremediasi dapat memulihkan kontaminan anorganik maupun kontaminan organik (Suthersan, 1999).
Tanaman yang akan digunakan dalam metode fitoremediasi ini adalah Azolla microphylla karena menurut Suriawiria (1996), Azolla merupakan kelompok tanaman yang dalam perakarannya terdapat mikroba rhizosfera yang dapat dimanfaatkan untuk pengolahan pada air buangan karena kemampuannya untuk menguraikan benda-benda organik maupun anorganik yang ada di dalamnya. Azolla mampu menambat nitrogen bebas dari udara dan dapat berinteraksi dengan senyawa beracun sehingga limbah yang dibuang ke perairan bebas dapat berkurang kandungan racunnya dan tidak mengganggu ekosistem  (Yulianingtyas, 1994).  Alasan penggunaan tanaman Azolla microphylla karena selain berpotensi untuk pengolahan limbah cair, tanaman ini mudah berkembang biak, mempunyai kapasitas penyerapan hara tinggi, mudah dipanen, serta bernilai ekonomis tinggi.
Pengolahan secara fisik merupakan upaya pengolahan untuk menghilangkan padatan tersuspensi yang ada dalam limbah cair diantaranya berupa equalisasi (menampung dan meratakan karakteristik limbah air), sedimentasi (pengendapan), dan filtrasi (penyaringan dan penyerap bau).
Pengendapan bertujuan untuk penjernihan dengan jalan settling dari bahan-bahan yang melayang sehingga mengurangi kekeruhan.  Pengendapan hanya berfaedah dalam pemisahan zarah-zarah kasar yang turun cepat.  Pengendapan lebih murah hingga 50% (Gintings, 1995).

Berdasarkan keadaan di atas, peneliti bermaksud menggabungkan pengolahan limbah secara fisik dan biologis yaitu pengolahan secara fitoremediasi paku air (Azolla microphylla) serta dengan sedimentasi, sedangkan untuk filtrasi, media yang digunakan tersusun menjadi satu dengan fitoremediasi. Peneliti mengambil judul  “Pengolahan Fitoremediasi dengan Paku Air (Azolla microphylla) Untuk Menurunkan Kadar BOD dan TSS Limbah Cair Rumah Makan Timbul Roso Cangkringan Sleman”.

B. RUMUSAN MASALAH


Kadar BOD dan TSS limbah cair Rumah Makan Timbul Roso yang melebihi baku mutu perlu dilakukan penanganan secara tepat.  Menyikapi  hal tersebut peneliti mencoba mengajukan alternatif penanganan limbah dengan cara pengolahan fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla) dan sedimentasi yang diharapkan mampu menurunkan kadar BOD dan TSS limbah cair rumah makan. Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah pengolahan fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla) dapat  menurunkan  kadar  BOD limbah  cair Rumah Makan Timbul Roso?
2. Apakah pengolahan fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla) dapat  menurunkan  kadar  TSS  limbah  cair Rumah Makan Timbul Roso?
3. Apakah penurunan kadar BOD dan TSS limbah cair Rumah Makan Timbul Roso pada pengolahan tersebut dapat memenuhi baku mutu limbah cair domestik menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 112 Tahun 2003?

C. TUJUAN

1. Tujuan Umum

Diketahuinya perbaikan kualitas limbah cair Rumah Makan Timbul Roso pada pengaruh pengolahan fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla).
2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya penurunan kadar BOD limbah cair Rumah Makan Timbul Roso pada  pengolahan fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla).
b. Diketahuinya  penurunan kadar TSS limbah cair Rumah Makan Timbul Roso pada pengolahan fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla).
c. Diketahuinya penurunan kadar BOD dan TSS limbah cair Rumah Makan Timbul Roso pada pengolahan tersebut dapat memenuhi baku mutu limbah cair domestik menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 112 Tahun 2003?

D. RUANG LINGKUP

1. Bidang Cakupan Penelitian

Cakupan penelitian ini meliputi bidang profesi pengelolaan limbah cair dalam pengembangan mata kuliah Penyehatan Air dan Pengolahan Limbah Cair ( PAPLC ).
2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah limbah cair Rumah Makan Timbul Roso di Dusun Brayut, Wukirsari, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta yang berasal dari dapur rumah makan.
3. Lokasi Penelitian

a. Lokasi pengambilan sampel di Rumah Makan Timbul Roso di Dusun Brayut, Wukirsari, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta.
b. Lokasi penelitian di rumah peneliti di Dusun Glagah Malang, Glagah Arjo, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta dan untuk pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Kimia Jurusan Kesehatan Lingkungan, Politeknik Kesehatan Yogyakarta.
4. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada Bulan Maret-April 2010.
E. MANFAAT

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi :

1. Ilmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang pengolahan limbah cair dari rumah makan.
2. Pemilik Rumah Makan

Sebagai masukan bagi pengusaha rumah makan sehingga mereka bisa mengolah limbah cairnya dan pada akhirnya limbah cair tersebut tidak menjadi sumber pencemaran lingkungan.
3. Peneliti

Menambah wawasan, pengetahuan serta ketrampilan dalam pengolahan limbah cair khususnya yang dihasilkan oleh rumah makan.
F. KEASLIAN PENELITIAN

Penelitian sejenis yang terkait dengan penelitian ini adalah  :

1. Negara Yuana Feri Listika (2004) berjudul Pengaruh Pengolahan Dengan Sistem Anaerobik Biofilter Up-flow dan Kolam Azolla microphylla  Terhadap Penurunan Kadar BOD, TSS Limbah Cair Industri Udang Dampit, Malang. Hasil penelitian tersebut dapat menurunkan BOD sebesar 91,11% dari rata-rata 788,33 mg/L menjadi 70 mg/L dan TSS sebesar 86,42% dari rata-rata 309,33 mg/L menjadi 41,66 mg/L.
2. Suwerda Bambang dkk (2007) berjudul Pemanfaatan Metode Pengolahan Fitoremediasi terhadap Kadar COD, BOD, SS dan Merkuri di Industri Penambang Emas Dusun Tejogan Hargorejo Kokap Kulon Progo sebagai Antisipasi Terulangnya Kasus Buyat. Hasil penelitian tersebut dapat menurunkan COD sebesar 12,99%; BOD sebesar 1,27%; TSS sebesar 85% dan Merkuri sebesar 30%.

3. Suyanto Nugroho Ambyah (2002) berjudul Pengaruh Pengolahan Secara Terpadu Dengan Kolam Stabilisasi Azolla microphylla  Terhadap Kadar BOD, TSS Limbah Cair Industri Batik Plenthong Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut dapat menurunkan BOD sebesar 71,05% dan TSS sebesar 87,97%.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Suwerda Bambang dkk adalah penelitian tersebut menggunakan tanaman Enceng Gondok dan Kangkung sebagai media untuk fitoremediasi. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Suyanto Nugroho Ambyah dan Negara Yuana Feri Listika adalah peneliti bermaksud melakukan penelitian limbah cair rumah makan dengan paku air ( Azolla microphylla ) sebagai media untuk fitoremediasi. 









































































































































































































